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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena adanya pasien atau keluarga pasien gawat darurat pada triase
kuning yang menyatakan lama mendapatkan penanganan dan dibiarkan menunggu sehingga menyebabkan
ketidakpuasan terhadap pelayanan yang didapatkan.

Tujuan penelitian ini mengetahui Hubungan Respon Time Perawat Dengan Tingkat Kepuasan Penanganan
Pasien Kategori Triase Kuning Di UGD RS.TK. IlI R. W. Mongisidi Manado.Metode penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode survei analitik yang bersifat cross sectional. Sampel diambil berdasarkan jumlah
responden sebanyak 30 orang dengan menggunakan teknik accidental sampling. Penggumpulan data dilakukan
dengan cara observasi dan kuesioner. Selanjutnya data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan bantuan
komputer program SPSS versi 21 untuk dianalisa dengan uji statistik Fisher Exact dengan tingkat kemaknaan (o)
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan respon time perawat yang tidak tepat > 5 menit sebanyak 18
orang (60,0 %) dan tingkat kepuasan penanganan pasien kurang baik / kurang puas sebanyak 20 Orang (60,7 %).

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara respon time perawat dengan tingkat
kepuasan penanganan pasien hal ini ditunjukkan dengan nilai p = 0,000. Nilai p ini lebih kecil dari nilai a = 0,05.

Kata Kunci : Respon Time, Kepuasan, Triase Kuning

PENDAHULUAN

Salah satu bagian Rumah Sakit yang
memberikan  pelayanan adalah  Unit  Gawat
Darurat.(UGD) merupakan gerbang utama jalan
masuknya Penderita Gawat Darurat. UGD adalah
suatu Instalasi bagian Rumah Sakit yang melakukan
tindakan berdasarkan triase terhadap
pasien.Pelayanan keperawatan gawat darurat meliputi
pelayanan keperawatan yang ditunjukan kepada
pasien gawat darurat yaitu pasien yang tiba - tiba
berada dalam keadaan gawat atau akan menjadi
gawat dan terancam nyawanya / anggota badannya
(akan menjadi cacat) bila tidak mendapat pertolongan
secara cepat dan tepat (Musliha, 2010).

Waktu tanggap(Respon Time) yang baik
bagi pasien yaitu < 5 menit(Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2009). Berbeda
dengan di Amerika dimana tidak ada Undang —
undang Federal mengenai waktu tanggap. Waktu
tanggap hanya diatur melalui kesepakatan kontrak
antara penyedia Emergency Medical Service (EMS)
dengan subdivisi politik yang menetapkan waktu
tanggap kemudian ditetapkan standar waktu tanggap
12 atau 15 menit sejak panggilan darurat diterima
untuk penyedia EMS Swasta (Ludwig, 2004).
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Waktu tanggap pelayanan dapat dihitung
dengan hitungan menit dan sangat dipengaruhi oleh
berbagai hal baik mengenai jumlah tenaga maupun
komponen — komponen lain yang mendukung seperti
layanan laboratorium, radiologi, farmasi dan
administrasi.

Dari studi pendahuluan dan hasil wawancara
dengan keluarga pasien tersebut peneliti ingin
mengidentifikasi faktor-faktor dalam Respon Time
yang dilakukan petugas kesehatan dan melihat
adakah hubungan Respon Time dengan kepuasan.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai Hubungan Respon TimePerawat Dengan
Tingkat Kepuasan Penanganan Pasien Kategori
Triase Kuning Di UGD RS. TK. Ill R.W. Mongisidi
Manado.

TUJUAN PENELITIAN

a. Diidentifikasi respon time perawat di UGD RS.
TK. Il R.W. Mongisidi Manado.

b. Diidentifikasi tingkat kepuasan penanganan
pasien kategori triase kuning di UGD RS. TK. IlI
R. W. Mongisidi Manado.
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c. Dianalisis hubungan respon time perawat dengan
tingkat kepuasan penanganan pasien kategori
triase kuning di UGD RS.TK. Ill R.W. Mongisidi
Manado.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan desain
penelitian survei analitik dengan pendekatan Cross

Sectional, dimana seluruh data menyangkut variabel

penelitian diukur/diamati satu kali dalam waktu

bersamaan yaitu untuk menganalisa hubungan respon
time perawat dengan tingkat kepuasan penanganan

pasien kategori triase kuning di UGD RS.TK. Il R.

W.Mongisidi Manado.

teknik sampel yang peneliti gunakan
adalah non probability sampling yaitu accidental
sampling yang merupakan cara pengambilan sampel
dengan mengambil responden atau kasus yang
kebetulan ada atau tersedia.Sampel diambil dari rata
— rata kunjungan per bulan pasien dengan kategori
triase yang datang di UGD RS.TK.IlI RW.
Mongisidi Manado yaitu 120 pasien.

Instrumen  dalam  penelitian ini
adalahuntuk  mengumpul  data respon time
perawat,peneliti menggunakan lembar
observasi.Sementara untuk mengetahui tingkat
kepuasan penanganan pasien, peneliti menggunakan
kuesioner, kuesioner yang dibuat dengan berpedoman
pada tinjauan pustaka.

HASIL PENELITIAN

Tabel 5.1 Distribusi Menurut Umur Responden Di
UGD RS. TK. Il R.W. Mongisidi Manado Tahun
2016 (n = 30)

Sumber : Data Primer 2016

Tabel 5.3 Distribusi Menurut Pendidikan Responden
Di UGD RS. TK. Il R. W. Mongisidi Manado
Tahun 2016 (n =30

Banyaknya Responden
Pendidikan Frequency (f) Percent
(%0
SD 10 33.3
SMP 8 26.7
SMA 8 26.7
PT 4 13.3
Total 100.0
Sumber Data Primer 2016

Tabel 5.4Distribusi Menurut Pekerjaan Responden
Di UGD RS. TK. Il R. W. Mongisidi Manado
Tahun 2016 (n = 30)

Sumber : Data Primer 2016

Banyaknya Responden
Pekerjaan

Frequency (f) Percent (%)
IRT 12 40.0
Swasta 11 36.7
PNS 5 16.7
Buruh / Tani 2 6.7
Total 30 100.0

Analisis Univariat

Tabel 5.5 Distribusi Menurut Respon Time Perawat
Di UGD RS. TK. Il R.W. Mongisidi Manado Tahun
2016

Respon Time n %
Banyaknya Responden Tidak Tepat (>5
Umur it18 60.0
Frequency (f) Percent (%) menit) :
17-25 6 20.0 Tepat (< 5 menit) 12 40.0
Total 30 100.0
26-35 13 43.3 Sumber Data Primer 2016
3645 5 167 umber Data Primer
46-55 6 20.0 Tabel 5.6 Distribusi Menurut Tingkat Kepuasan
Total 100.0 Penanganan Pasien Kategori Triase Kuning Di UGD
30 ' RS. TK. Il R. W. Mongisidi Manado tahun 2016
Sumber Data WHO Tingkat Kepuasan n %
Tabel 5.2 Distribusi Menurut Jenis Kelamin Ku_rang baik 20 66.7
Responden Di UGD RS. TK. Il R. W. Baik 10 |333
Total 30 100.0

Jenis Banyaknya Responden

Kelamin  ["Frequency ()  Percent (%)
Perempuan 20 66.7
Laki-laki 10 333
vdP%nG g 30 100.0

Sumber Data Primer Tahun 2016
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Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua
Dengan Kesehatan Mental Remaja Di
Kelurahan Bailang Lingkungan 1l Manado
Tahun 2016 (h = 60)

Tabel 5.7 Hubungan Respon Time Perawat Dengan
Tingkat Kepuasan Penanganan Pasien Kategori
Triase Kuning Di UGD RS. TK. 1l R. W. Mongisidi
Manado Tahun 2016

Kesehatan mental — - okuens! Persentase
remaja Sampel (n) (%)
Baik 22 36,7
Kurang baik 38 63,3
Total 60 100

Tingkat
Kepuasan p
Kurang Baik  value
Baik
Total

Respon Time

n %
n % n 0.000
%

Tidak Tepat (>5 menit) 18 60.0

0 0 18 60.0

Tepat (< 5 menit) 2 6.7

10 33.3 12 40.0

Total 20 66.7 10 333
30 100.0

Berdasarkan hasil uji statistic Chi-square
maka didapatkan nilai p = 0,000 dan pengujian
statistiknya menggunakan Fisher’s Exact Testyang
menunjukkan adanya hubungan antara respon time
perawat dengan tingkat kepuasan penanganan pasien
dimana diperoleh nilai p< 0,05 yaitu 0,000. Hal ini
menyatakan Ho ditolak.

PEMBAHASAN
Hubungan Respon Time Perawat Dengan Tingkat
Kepuasan Penaganan Pasien

Respon time sangat penting dalam
menangani pasien gawat darurat khususnya pasien
dengan kategori triase kuning karena dapat
mengurangi keluasan rusaknya organ - organ dalam
dapat juga mengurangi beban pembiayaan dan respon
time yang cepat dapat menimbulkan rasa puas
terhadap pelayanan yang dirasakan oleh pasien atau
keluarga pasien ditunjang juga dengan sikap peduli
atau emphaty dan keramahan juga komunikasi yang
baik antara petugas kesehatan khususnya perawat
dengan pasien atau keluarga pasien.

Menurut Pasuraman dan Syofyanti, 2014
dalam memberikan pelayanan agar bisa memberikan
kepuasan pasien khususnya pelayanan gawat darurat
dapat dinilai dari kemampuan perawat dalam hal
responsiveness (cepat tanggap), reliability (pelayanan
tepat waktu), assurance (sikap dalam memberikan
pelayanan), emphaty (kepedulian dan perhatian
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dalam memberikan pelayanan), dan tangible (mutu
jasa pelayanan).

Setelah dilakukan penelitian hasil uji
statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara
respon time perawat dengan tingkat kepuasan
penanganan pasien.Dimana pada respon time yang
tidak tepat (> 5 menit) dari 18 responden dan tingkat
kepuasan penanganan pasien baik / puas tidak ada.
Sedangkan respon time yang tepat (< 5 menit) dari 12
responden masih ada tingkat kepuasan penanganan
pasien yang kurang baik / kurang puas sebanyak 2
responden (6,7 %) terhadap pelayanan yang diterima
dari petugas kesehatan dalam hal ini perawat. Hal ini
dibuktikan atau sesuai dengan hasil penelitian bahwa
terdapat hubungan antara respon time perawat
dengan tingkat kepuasan penanganan pasien atau
nilai p=10,000 <a=0,05.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Purba, Kumaat & Mulyadi
(2015) di IGD RSUP Prof. DR. R. D. Kandou
Manado dengan besar sampel 30 responden dan
menggunakan uji Chi-Square o = 0,017 < 0,05 yang
artinya ada hubungan antara respon time perawat
dengan kepuasan keluarga pasien.

Dari pendapat diatas, peneliti
mengasumsikan bahwa semakin baik respon time
perawat yang dimiliki maka akan semakin cepat
pelayanan tindakan yang akan diberikan kepada
pasien dengan kondisi gawat darurat dan dapat juga
menimbulkan rasa puas terhadap pelayanan yang
dirasakan oleh pasien atau keluarga pasien, untuk itu
diharapkan perawat dalam memberikan pelayanan
agar bisa memberikan kepuasan pasien khususnya
pelayanan gawat darurat dapat dinilai dari
kemampuan perawat dalam hal cepat tanggap,
pelayanan tepat waktu, sikap dalam memberikan
pelayanan  kepedulian dan perhatian dalam
memberikan pelayanan dan mutu jasa pelayanan.

KESIMPULAN

1. Hasil penelitian menunjukkan Respon Time
Perawat Di UGD RS. TK. IlI R. W. Mongisidi
Manado Rata- Rata Respon Time Tidak Tepat.

2. Hasil penelitian  menunjukkan  Tingkat
Kepuasan Penanganan Pasien Kategori Triase
Kuning Di UGD RS. TK. Il R. W. Mongisidi
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Manado sebagian besar Kurang Baik / Kurang
Puas terhadap pelayanan.

3. Hasil penelitian menunjukkan ada Hubungan
antara Respon Time Perawat Dengan Tingkat
Kepuasan Penaganan Pasien Kategori Triase
Kuning Di UGD RS. TK. Il R. W. Mongisidi
Manado.

SARAN

1. Bagi Institusi Rumah Sakit

Diharapkan kepada Direktur Rumah Sakit lebih
ditingkatkan lagi respon time yang ada sehingga
tercapainya kualitas pelayanan keperawatan yang
bermutu dan menunjang rasa puas pada pasien /
keluarga pasien yang menerima pelayanan.

2. Bagi Perawat

Diharapkan perawat dapat bekerja dengan Efektif dan
Efisien dalam mengatasi masalah dengan cepat
dan tepat, perawat dapat melayani pasien dengan
ramah dan banyak senyum, serta berbuat adil
dalam memberikan pelayanan kepada semua
pasien tanpa memandang status sosial.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Pada mahasiswa program studi keperawatan hasil
penelitian ~ ini  dijadikan  bahan  untuk
meningkatkan  proses  pembelajaran  dalam
keperawatan gawat darurat.

4. Bagi Peneliti

Untuk peneliti selanjuthya melakukan penelitian
dengan menggunakan metode penelitian yang
lain, sampel yang lebih besar, dan waktu yang
lebih lama agar hasil penelitian yang diperoleh
lebih signifikan.
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